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	Abstract 
	This study examined relationship of organizational politics and support to job satisfaction, turnover intent, organizational commitment (affective dan normative), job performance and OCB; and to investigated whether politics could explained incremental variance in dependent variable beyond be explained by support, or vice versa. The sample was accountant staff those working at 15 Public Accountant Offices in Surabaya. The result show that politics were negatively related to job satisfaction, affective and normative commitment, job performance; positively related to turnover intent. Support was positively related to job satisfaction, affective and normative commitment; negatively related to turnover intent. Politics and support could explained incremental variance beyond each other.  
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	`Karesidenan Surakarta adalah satu wilayah bekas pembantu Gubernur yang cukup potensial, akan tetapi ada beberapa aspek yang masih harus dikaji berkaitan dengan kesiapannya dalam era otonomi daerah saat ini. Hasil penelitian yang dilakukan oleh penulis pada tahun 2002 mengenai “Analisis Potensi Keuangan Daerah Menuju Pelaksanaan Otonomi Daerah: Studi Kasus di Kabupaten/Kota se eks Karesidenan Surakarta” (Rahayu dkk., 2002), memperlihatkan hasil bahwa derajat desentralisasi fiskal kota/kabupaten se Eks Karesidenan Surakarta umumnya masih rendah. Temuan lainnya adalah bahwa posisi fiskal daerah kota/kabupaten se Eks Karesidenan Surakarta masih rendah kecuali kota Surakarta. Sementara itu, didapatkan bahwa tidak ada pengaruh tingkat perkembangan ekonomi dan kontribusi sumbangan atau bantuan terhadap derajat otonomi fiskal. Melihat permasalahan yang dihadapi oleh daerah saat ini dan di masa mendatang, terutama dalam hal ini, sebagai kelanjutan analisis terdahulu dan dalam rangka menyongsong dilaksanakannya otonomi daerah inilah penulis ingin melihat kemampuan dan peranan dari sektor publik lokal terhadap pertumbuhan ekonomi daerah di wilayah Surakarta atau yang dikenal dengan SUBOSUKOWONOSRATEN (Surakarta, Boyolali, Sukoharjo, Wonogiri, Sragen dan Klaten). Dengan melihat latar belakang permasalahan, tulisan ini bermaksud untuk membuktikan dan menjelaskan peran sektor publik lokal terhadap pertumbuhan ekonomi regional dalam mrangka menghadapi otonomi daerah di wilayah Surakarta. 
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	Tabel 2. Empat Tahap Loyalitas 

	Tahap 
	Basis Keloyalan
	Sumber Kerentanan Berpindah Merek 
	Alat Pemasaran untuk Meningkatkan Loyalitas
	Kognitif
	Basis informasi yang dimiliki hanya menunjuk pada satu merek fokal yang dianggap lebih superior dalam hal harga, kualitas, fitur, dll dibanding merek lain.
	Usaha persuasif pesaing; keinginan mencari variasi, dan mencoba merek lain.
	Komunikasi pemasaran harus dapat meyakinkan konsumen bahwa harga, dan kualitas merek fokal lebih superior.
	Afektif
	Basis kepuasan dan kesukaan terhadap merek fokal
	Ketidakpuasan, usaha persuasif pesaing, dan keinginan mencari variasi, mencoba merek lain.
	Meningkatkan kualitas produk, serta mempertahankan harga pada kisaran yang relevan. 
	Konatif
	Basis komitmen untuk melanjutkan pembelian merek fokal di masa mendatang
	Usaha persuasif pesaing, dan keinginan mencari variasi, mencoba merek lain.
	Memberikan reward pada pelanggan yang setia, berupa diskon khusus, member card, dsb.
	Tindakan
	Basis komitmen, kesiapan untuk mengatasi hambatan melakukan tindakan pembelian
	Usaha persuasif pesaing, dan keinginan mencari variasi, mencoba merek lain.
	Memberikan reward pada pelanggan yang setia, berupa diskon khusus, member card, dsb.
	Sumber: diadaptasi dari Dharmmesta (1999) dan Oliver (1999) 
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	Kategori
	Ciri-Ciri
	Sumber Ketidakloyalan
	Alat Pemasaran untuk Mereduksi Ketidakloyalan
	Disengaged
	Sifat netral, tidak pernah menjadi pelanggan perusahaan.
	Tidak ada awareness terhadap merek fokal.
	Komunikasi pemasaran terintegrasi harus dilakukan untuk meningkatkan awareness terhadap merek fokal
	Disturbed
	Memiliki keraguan atas keyakinan  dirinya terhadap merek fokal.
	Pengalaman buruk, perbandingan dengan merek lain, usaha persuasif pesaing.
	Komunikasi pemasaran intensif untuk membangun nilai poisitf merek fokal.
	Disenchanted
	Dahulu pelanggan loyal, tapi sekarang tidak lagi, sikap netral.
	Pengalaman negatif dengan merek fokal, pengalaman positif dengan merek pesaing.
	Repositioning atau inovasi produk
	Disruptive
	Dahulu pelanggan loyal, tapi sekarang tidak lagi, sikap negatif.
	Pengalaman yang sangat negatif dengan merek fokal, pengalaman positif dengan merek pesaing.
	Komunikasi pemasaran untuk memperkecil anggapan negatif tentang merek fokal.
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